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INTISARI

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap-
kan sejauh mana kesesuaian perencanaan manajemen Tl Diskominfo Pringsewu
dengan domain APO (align, plan, organize) pada COBIT 5 framework serta
mengukur tingkat kapabilitas perencanaan manajemen TI di Diskominfo
Pringsewu berdasarkan COBIT 5 framework. Domain APO memiliki tiga belas
proses yang terkait dengan strategi, perencanaan, dan identifikasi TI serta
kontribusinya dalam pencapaian tujuan organisasi. Diskominfo Pringsewu saat ini
telah memiliki masterplan pengembangan e-government namun belum ada proses
pengevaluasian. Hal ini terjadi karena belum ada kebijakan terkait hal itu baik dari
pihak internal maupun eksternal organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kapabilitas domain APO sebesar 45,77% yakni berada pada level
satu dengan tingkat pencapaian partially achieved. Penelitian ini menunjukkan
bahwa komponen penting yang belum dimiliki oleh Diskominfo Pringsewu dalam
proses pengembangan manajemen teknologi informasi saat ini ialah pengelolaan
kualitas layanan, pengelolaan risiko, dan pengelolaan keamanan sistem informasi.

Kata Kunci: COBIT 5, Diskominfo Pringsewu, Domain APO, Manajemen
Teknologi Informasi

PENDAHULUAN

Penerapan tata kelola TI di institusi
pemerintah berguna untuk mengopti-
malkan ketercapaian value dari pe-
nyelenggaraan TIK baik internal ma-
najemen maupun pelayanan publik.
Selain itu, manfaat tata kelola T juga
akan dirasakan oleh masyarakat yakni
mendapatkan kualitas pelayanan pu-
blik yang lebih baik dan transparan,

sehingga masyarakat dapat melaku-
kan fungsi sebagai social control.
Berkaitan dengan itu, peme-
rintah daerah (pemda) diminta untuk
menerapkan e-government guna men-
dorong partisipasi masyarakat serta
mampu menanggapi secara cepat dan
efektif aspirasi rakyat. Dalam hal ini,
pemerintah harus mampu memberi-
kan informasi yang komprehensif ke-



pada masyarakat serta dapat mening-
katkan efisiensi, efektifitas, transpa-
ransi, dan akuntabilitas penyelengga-
raan pemerintahan sehingga dapat
meningkatkan pelayanan publik.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian  kualitatif yang bertujuan
untuk mengungkapkan sejauh mana
kesesuaian perencanaan manajemen
Tl Diskominfo Pringsewu dengan
domain APO (align, plan, organize)
pada COBIT 5 framework serta me-
ngukur tingkat kapabilitas perenca-
naan manajemen TI di Diskominfo
Pringsewu berdasarkan COBIT 5
framework.

Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini ialah menjadi bahan
evaluasi dalam perencanaan dan pe-
ngembangan manajemen Tl di
Diskominfo Pringsewu dan dapat
memberikan referensi dalam proses
peningkatan efektivitas perencanaan
dan pengembangan TI. Hal ini mengi-
ngat bahwa Diskominfo Pringsewu
belum melakukan evaluasi terkait de-
ngan perencanaan pengembangan
manajemen TI selain itu, pemerintah
Indonesia pun belum memiliki stan-
dar terkait evaluasi perencanaan dan
pengembangan TI di sektor publik.

TELAAH LITERATUR
E-government

Berdasarkan Inpres No 3 Tahun 2003
tentang Kebijakan dan Strategi Nasi-
onal Pengembangan E-government
menjelaskan bahwa pengembangan e-
government merupakan upaya untuk
mengembangkan  penyelenggaraan
kepemerintahan yang berbasis elek-
tronik dalam rangka meningkatkan
kualitas layanan publik secara efektif
dan efisien. Dalam Pengembangan e-
government dilakukan penataan sis-
tem manajemen dan proses kerja di

lingkungan pemerintah dengan meng-
optimalkan pemanfaatan teknologi in-
formasi. Pemanfaatan teknologi infor-
masi mencakup dua aktivitas yang
berkaitan antara lain.

Pertama, pengolahan data, pe-
ngelolaan informasi, sistem manaje-
men dan proses kerja secara elektro-
nis. Kedua, pemanfaatan kemajuan
teknologi informasi agar pelayanan
publik dapat diakses secara mudah
dan murah oleh masyarakat di seluruh
wilayah negara.

Menurut World Bank (2015)
e-government tidak hanya sebagai
layanan yang diberikan kepada war-
ga negara secara online, namun dalam
arti yang lebih luas, e-government
merupakan transformasi teknologi
yang memungkinkan pemerintah un-
tuk mengurangi biaya, sekaligus
mempromosikan pembangunan eko-
nomi, meningkatkan transparansi,
memperbaiki penyampaian layanan
dan administrasi publik, dan mem-
fasilitasi kemajuan masyarakat infor-
masi.

Tata Kelola Teknologi Informasi
ISACA (2012) proses tata
kelola ialah memastikan kebutuhan,
kondisi, dan pilihan stakeholder di-
evaluasi untuk menentukan keseim-
bangan, tujuan perusahaan, serta me-
netapkan arah melalui prioritas pe-
ngambilan keputusan serta meman-
tau kinerja dan kepatuhan terhadap
arah dan tujuan yang disepakati, se-
dangkan proses manajemen ialah me-
rencanakan, membangun, menjalan-
kan dan memantau kegiatan yang se-
laras dengan arahan yang ditetapkan
oleh badan pemerintahan untuk men-
capai tujuan organisasi. Tata kelola T
merupakan proses yang memerlukan
perbaikan dan penyesuaian Yyang



terus-menerus mengingat teknologi
informasi dan lingkungan bisnis yang
selalu berkembang.

COBIT 5 Framework

Control Objective for Information
and related Technology (COBIT)
merupakan suatu panduan standar
praktik manajemen teknologi infor-
masi yang dikeluarkan oleh IT
Governance Institute (ITGI). Tujuan
utama COBIT ialah menyediakan
kebijakan yang jelas dan good
practice untuk tata kelola TI, serta
membantu manajemen senior dalam
memahami dan mengelola risiko-
risiko yang berhubungan dengan TI.
Selain itu COBIT juga menyediakan
petunjuk control objective yang deta-
il untuk manajemen, pemilik proses
bisnis, user dan auditor.

Secara sederhana, COBIT 5
membantu organisasi dalam mencip-
takan nilai yang optimal dari TI
dengan mempertahankan suatu kese-
imbangan antara manfaat, risiko dan
penggunaan sumber daya. Kerangka
ini juga memungkinkan TI untuk di-
atur dan dikelola secara holistik untuk
keseluruhan organisasi sesuai dengan
bidang bisnis, area fungsional TI, ser-
ta kepentingan yang terkait dengan TI
baik internal maupun eksternal. Lebih
lanjut, COBIT 5 bersifat generik dan
berguna bagi organisasi dengan ber-
bagai ukuran, baik komersial, non ko-
mersial ataupun di sektor publik.

Process Reference Model

Process reference model (model
referensi proses) digunakan untuk
menentukan dan menjelaskan secara
rinci sejumlah proses tata kelola dan
manajemen. Model referensi proses
mewakili semua proses yang berkait-
an dengan aktivitas TI, serta membe-

rikan referensi lengkap dan kompre-
hensif yang dapat dimengerti oleh
operasional T1 dan manajer bisnis.

Model referensi proses
COBIT 5 membagi proses tata kelola
dan manajemen organisasi ke dalam
dua domain proses utama yakni tata
kelola, dimana akan ditentukan
praktik-praktik yang berkaitan dengan
proses Evaluate, Direct, and Monitor
(EDM) dan manajemen, yang memuat
empat domain, sejajar dengan area
tanggung jawab dari Plan, Build, Run,
and Monitor (PBRM). Domain ini
terdiri atas.

Pertama, Align, Plan, Orga-
nize (APO) Domain ini mencakup
strategi, taktik, dan identifikasi kon-
tribusi TI terhadap pencapaian tujuan
bisnis. APO berfokus pada bentuk
organisasi dan infrastruktur TI, agar
mampu menghasilkan manfaat yang
maksimal dari penggunaan TI.

Kedua, Build, Acquare, and
Implement (BAI). Domain BAI men-
cakup bagaimana mengidentifikasi,
memperoleh, dan mengimplementasi-
kan sekaligus mengintegrasikan TI ke
dalam proses bisnis.

Ketiga, Deliver, Service, and
Support (DSS). Domain DSS ber-
fokus pada pengiriman layanan yang
mencakup pemberian layanan, penge-
lolaan keamanan dan kontinuitas, du-
kungan layanan bagi pengguna, dan
pengelolaan data dan fasilitas opera-
sional.

Keempat, Monitor, Evaluate,
Assess (MEA). Domain MEA berkait-
an dengan penilaian secara teratur se-
mua proses Tl secara berkelanjutan
untuk memenuhi tujuan yang telah di-
rancang dan peraturan yang ada. Pe-
mantauan juga mencakup masalah pe-
nilaian independen terhadap efektivi-
tas sistem TI, kemampuannya untuk
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memenuhi tujuan bisnis dan proses
pengendalian organisasi oleh auditor
internal dan eksternal.

Model Kapabilitas Proses dalam
COBITS

Pengukuran ini menggunakan metode
PAM (process assesment model) yang
dinilai lebih konsisten, objektif, tidak
memihak  (impartial),  berulang
(repeatable) dan dapat mempresenta-
sikan proses yang diukur dibanding-
kan dengan metode lainnya (ISACA,
2012).

Model penilaian proses terdiri
atas dua dimensi model proses. Di-
mensi pertama, proses didefinisikan
dan diklasifikasikan ke dalam bebe-
rapa kategori. Dimensi kedua, yaitu
mengelompokkan suatu set atribut
proses menjadi level-level kapablitas.
Enam level kapabilitas yang dapat
dicapai oleh masing-masing proses.

Pertama, Incomplete process
yakni proses diimplementasikan atau
gagal mencapai tujuannya. Pada ting-
katan ini, hanya ada sedikit bukti atau
bahkan tidak ada bukti adanya pen-
capaian sistematik dari tujuan proses
tersebut.

Kedua, performed process
yakni proses yang diimplementasikan
berhasil mencapai tujuan.

Ketiga, managed process yak-
ni proses telah diimplementasikan da-
lam cara yang lebih teratur (diren-
canakan, dipantau, dan disesuaikan),
dan produk yang dihasilkan telah dite-
tapkan, dikendalikan, dan dijaga de-
ngan baik.

Keempat, Established process
yakni proses telah diimplementasikan
menggunakan proses tertentu yang
telah ditetapkan dan mampu menca-
pai hasil yang diharapkan.

Kelima, Predictable process
yakni proses telah dijalankan dalam
batasan yang ditentukan untuk men-
capai hasil proses yang diharapkan.

Terakhir, Optomising process,
yakni proses terus ditingkatkan secara
berkelanjutan untuk memenuhi tujuan
bisnis saat ini dan masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kualitatif dengan pende-

katan studi kasus. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah
data primer dan data sekunder. Data
primer yang digunakan dalam pene-
litian ini ialah wawancara dan obser-
vasi. Pertanyaan wawancara akan me-
ngacu kepada domain proses COBIT

5. Wawancara dilakukan kepada kar-

yawan yang terkait dengan tata kelola

teknologi informasi di Diskominfo

Pringsewu yang antara lain ialah.

a. Kepala bidang telekomunikasi
dan teknologi informasi

b. Kepala bidang informasi publik,
statistika, dan persandian.

c. Kepala seksi telekomunikasi.

d. Kepala seksi Penyiaran dan
Media.

Data sekunder yang diguna-
kan dalam penelitian ini ialah anali-
sis dokumen yang terdiri atas.

a. Rencana Strategis tahun 2017-
2002 Dinas Komunikasi dan
Informatika Pringsewu.

b. Masterplan E-Government Kabu-
paten Pringsewu.

c. Peraturan  Bupati  Pringsewu
Nomor 43 Tahun 2016 tentang
Kedudukan Susunan Organisasi,
Tugas Pokok dan Fungsi, dan
Tata Kerja Dinas-dinas Peme-
rintah Daerah.

d. Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang



Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah.

e. Peraturan Presiden Nomor 54
tahun 2015 tentang Pengadaan
Barang dan Jasa Pemerintah.

Pengolahan Data Hasil Wawanca-
ra

Proses ini dilakukan dengan
menghitung persentase untuk setiap
jawaban yang diperoleh dengan mem-
bagi frekuensi dengan jumlah key
management process per domain,
kemudian dikalikan 100%. Rumus
untuk memperoleh presentase proses
adalah sebagai berikut.

P = f/n x 100%

Keterangan:

P = Persentase

f = Jumlah komponen yang
terpenuhi

n = Jumlah key management
process/komponen dalam se-
tiap domain

100% = Konstanta

Selanjutnya, persentase yang
diperoleh dimasukkan ke dalam kate-
gori penilaian process assessment
model (PAM) (ISACA, 2015) dengan
kategori sebagai berikut.
a. Not achieved (0% - 15%)
b. Partially achieved (>15% -50%)
c. Largely achieved (> 50% - 85%)
d. Fully achieved (> 85% - 100%)

Uji Validitas Data Kualitatif

Uji validitas data yang digunakan da-
lam penelitian ini antara lain. Perta-
ma, triangulasi sumber. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara me-
ngecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Data dari
ketiga sumber kemudian dideskrip-

sikan dan dikategorisasikan. Kedua,
member checking. Proses ini dilaku-
kan dengan membawa kembali lapo-
ran akhir ke hadapan partisipan untuk
mengecek apakah mereka merasa
bahwa laporan tersebut sudah akurat.

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN

Sejauh ini, Kabupaten Pringsewu
telah mengesahkan masterplan e-
government yang dibuat oleh Dis-
kominfo Pringsewu dan dibantu oleh
konsultan TI. Pengembangan e-
government dilakukan sebagai proses
penataan sistem manajemen dan pro-
ses kerja di lingkungan pemerintah
Kabupaten Pringsewu dengan meng-
optimalkan pemanfaatan teknologi in-
formasi.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, pengembangan pemanfa-
atan teknologi informasi masih dila-
kukan oleh masing-masing OPD, se-
dangkan Diskominfo Pringsewu ber-
tugas dalam melakukan integrasi ja-
ringan antar OPD, koordinasi,dan se-
bagai data agregrator.

Isu-isu Pemanfaatan Tl di Kabu-
paten Pringsewu

Beberapa isu terkait pemanfaatan
TIK yang dialami oleh Pemerintah
Kabupaten Pringsewu antara lain.
Pertama, masih kurangnya kualitas
dan kuantitas sistem informatika
yang memadai untuk dapat mendu-
kung efisiensi pelayanan publik dan
transparansi. Kedua, masih lemah
dan kurangnya kualitas SDM di
bidang komunikasi dan informasi
yang disebabkan oleh kesenjangan
antara kemajuan IPTEK yang sangat
cepat dengan penguasaan teknologi
oleh aparatur bidang komunikasi dan
informasi. Ketiga, permasalahan ko-



munikasi dan informasi menyangkut
ketersediaan website dan jaringan
internet bagi seluruh unit kerja di
lingkungan OPD (Organisasi Perang-
kat Daerah) Kabupaten Pringsewu
yang sampai saat ini belum optimal.
Keempat, kurangnya peran Tl dalam
publikasi secara online. Terakhir,
belum adanya sistem duplikasi arsip
ke dalam bentuk digital

Kondisi Infrastruktur TI
Jaringan dalam komplek Pemkab
Pringsewu berdiri sendiri-sendiri dan
tidak terkoneksi antar satu OPD de-
ngan lainnya. Diketahui bahwa 64%
OPD telah memiliki jaringan kompu-
ter lokal yang terdiri atas jaringan
kabel maupun nirkabel (wireless),
meskipun banyak dari jaringan terse-
but yang belum diberdayakan secara
maksimal

Sekitar 59% OPD telah memi-
liki akses internet yang sebagian besar
koneksi internet berasal dari PT.
Telkom yang diadakan secara mandiri
oleh masing-masing OPD (berlang-
ganan sendiri). Selanjutnya, pada
tingkat kecamatan, seluruh kantor
kecamatan di Kabupaten Pringsewu
telah memiliki akses internet. Pada
tingkat desa, terdapat 23% desa yang
telah memiliki akses internet. Lebih
lanjut, terdapat enam OPD yang telah
memiliki server sendiri untuk berbagi
kebutuhannya. Selain itu, diskominfo
juga menyediakan server dengan
menggunakan jasa penyedia server
untuk  menempatkan situs web
beberapa OPD termasuk di dalamnya
situs web Pemkab Pringsewu dan
diskominfo sendiri.

Pembahasan Pengukuran Tingkat
Kapabilitas

APO01 Mengelola Kerangka Ma-
najemen Tl

Tabel 1. Penilaian proses APO01

APDH

Management Ohjek penilaian berdasarkan

Domain Ltputs toolkit COBIT § Exist | Score
APDOL Mengelola Kerangka Manajemen T1
AROOLOI Nlcnc!mltlkun struktur :\Icncntukun Iin-_.'Lu;\lt".m;:.x'i I
organisasi. internal dan eksternal.
Menetapkan dan menyetujui
peran dan tanggung jawab
APOOL0O2 Mumsien pars i terkait T1 untuk semua personil | |

tanggung jawab.

laras dengan
asaran bisnis.

di organisasi
kebutuhan &
Pertahankan enabler | Dapatkan pemahaman tentang
APOOLO3 | dani sistem visl, arahan dan stratcgi |
manajemen. Organisasl.
Terus mengkomunikasikan
Komunikasikan tujuan | tujuan dan arah T1. Pastikan
APOO1.04 | dan arahan korunikasi didukung olch
manajemen. manajemen eksekutif dalam
tindakan dan kata-kata.
Mengidentifikasi, mengevaluasi
Optimalkan dan memprioritaskan pilihan
penempatan fungsi IT. | untuk penempatan organisasi ,
sumber dan model operasi
Buat dan pertahankan inventaris
informasi (sistem dan data)
yang mencakup daftar pemilik,
kustodian dan klasifikasi.
Identifikasi pros ]
enting berdasarkan kinerja dan

APOO1.03

Tentukan informasi
APOOL06 | (data) dan kepemilikan
sistem,

Mengelol perbaikan

AFCULD] terus-menerus. un driver dan nisiko !
Pertahankan Melacak kepatuhan terhadap
APOOLOS L\'L\_J_wulmnluhudjp kebijakan dan prosedur. o
kebijakan dan
prosedur.
Total komponen yang terpenuhi i

Persentase pencapaian

Tabel 1 menggambarkan bahwa ter-
dapat enam komponen yang terpenuhi
yakni APOO01.01, APOO01.02,
APO01.03, APO01.04, APOO01.05,
dan APOO01.06, sedangkan komponen
APO01.07 dan APO01.08 belum
terpenuhi. Berdasarkan perhitungan
ini dapat disimpulkan bahwa proses
APOOQ1 berada pada tingkat kapa-
bilitas level satu dengan persentase
pencapaian sebesar 75% atau berada
pada kategori largely achieved.

APOO02 Mengelola Strategi



Tabel 2. Penilaian proses APO02

Tabel 3. Penilaian proses APO03

APO

Management
Domain

Objek penilaian berdasarkan
toolkit COBIT 3

Outputs Exst | Score

APDD2 Mengelola Strategi

Mengembangkan dan
memelihara pemahaman
Pahami arah lentang sirategi dan tujuan
Organisasi. organisasi, serta Ingkungan dan
{antangan operasional
arganisasi saat mi,
Mengembangkan dasar bisnis
Menilai hngkungan, | dan lingkungan T1 saat ini,
APOO202 | kemampuan dan kemampuan dan layanan yang 1
kincrja saat ini. sesual dengan kebutuhan masa
depan.

Menentukan tujuan atau sasaran
T1 dan kontribusinya pada 1
wjuan bisnis

APOO2.01

Tentukan target

APOOLIS kemampuan T1.

Mengidentifikasi semua
kesenjangan dan perubahan
yang diperlukan untuk
mewujudkan lingkungan
APD02.04 | Lakukan analisis gap. | sasaran serta 0
mempertimbangkan implikasi
dari semua kesenjangan dan
implikasinya jika tidak ada
perubahan vang terwujud.
Menentukan inisiatif yang
diperfukan untuk menutup
kesenjanzan dan bermigrasi ke

Tentukan rencana ;
lingkungan sasaran serta

APDN2.05 | strategis dan road wengidentiikos dos 0
map. T
menangani secara memadai
risiko, biaya, implikasi,
perubahan organisasi
Mengembangkan dan
APOOL06 Kumugtkasik;ln memelihara jarmgan untuk I
I strategi dan arah TI. | mendukung dan mendorong
strategi T1.
Total komponen yang terpenuhi 4
Persentase pencapaian 66,67%
Dari total enam komponen yang

dimiliki APO02, baru empat kom-
ponen vyang telah dimiliki oleh
Diskominfo Pringsewu. Lebih lanjut,
diskominfo telah memiliki 66,67%
komponen dari keseluruhan kompo-
nen yang terdapat pada APOO02. Hasil
perhitungan ini disajikan pada Tabel
2. Dari perhitungan ini juga dapat
diketahui bahwa tingkat kapabilitas
domain APOOQ2 berada pada level satu
dengan kategori largely achieved.

APQOOQ03 Arsitektur

Enterprise

Mengelola

APOD
Management Cbjek pemlatan berdasarkan foolkit | . |
' Cutputs : I— Exist | Score
Domain ' COBIT ]
APOO3 | Mengelola Arsitektur Enterprise
. . [ Mengidennfikast persyaratan wama
Kembanghanvi [ o T
o orgamsasi yang harus ditangani dan
APODR0L | arsitektur . 3 I
o’ pandangan arsitcktur yang akan
T dikembanzkan,
Kembangkan deskripst domam
Tentukan arstcktural dasar, dengan
APOO30L | arsitektur menggunakan raang lingkup dan I
referensi, fingkat detail yang diperlukan untuk
mendukung arsitektur fargel
Meninjau dan mengonsolidasikan
hasil amalsts kesenyangan antara
dasar dan arsitektur target dan
OB Pthhp{\uung&m mcmllunml[kustn}.'u sehubungan 0
solusinya. dengan solust atau pehuang
potensial, saling ketergantungan dan
keselarasan dengan program yang
didukung oleh T1 saat i,
Tentukan Menetapkan rencana implementasi
APOD3O4 | mplementast | schagai bagian dart program dan I
arsitektur, perencanaan proyek
; Mengkanfirmasi ruang lingkup dan
Menycdiakan CREXOTHTAE Af TEKp
e |1 .| priorilis dan memberikan panduan
APO0305 | layanan arsiicktur I
- urtuk pengembangan dun pencrapan
organsL
: solisi
Total kompanen vang terpenuhi {
Persentase pencapaian 0%

Hasil yang didapat dari penilaian
proses APOO03 tidak jauh berbeda
dengan domain-domain sebelumnya
yakni berada pada tingkat kapabilitas
level satu. Namun, total persentase
pencapaian domain APOO03 lebih
tinggi jika dibandingkan dengan ke-
dua domain sebelumnya yakni sebe-
sar 80%. Diskominfo Pringsewu telah
memenuhi empat komponen dari lima
komponen yang ada. Hal ini telah
dijabarkan pada Tabel 3.

APOO04 Mengelola Inovasi

Tabel 4. Penilaian proses APO04



APOD APOD
Objek penilaian Manazement Dbk pemlaen berdasarks -
Management o ) berdasarkan faalkit - e Managemen Outputs jek peniloian berdasarkan | o {0
Domain utputs rdasarkan h_ iRl XISt Seore Domain toolkit COBIT 3
COBIT S APOUS | Mengelola Portololio
APOM A Inovasi _ Memvalidasi investasi T dan
) ) C 'F"'-'k'-lll'! han”.’lF'-l" yang layanan T1 yang selaras dengan
Ciptakan lingkungan | kondusif untuk inovasi N sasaran dan tujuan
APOO4.01 yang kondusif bagi dengan mempertahankan ! APDDS.01 ;I_kmll:';hdl:w:l[ll';:; strategis, visi arsitektur serta ]
L ot Lot T alP s estasi c an. -
Inovasi wmisiatif SOM yang P memperoleh pemahaman antara
relevan T1 dan fungsi bisnis mengenai
Mempertahankan peluang potensi.
Pertahankan pemahaman strategi Menentukan Memahami ketersediaan dan
APO04.02 pemahaman Icm.n_r_.: organisasi dengan 1 \POUS.02 k : L. cdinan da komitmen dana saat 1, |
lingkungan organisasi. | melakukan pertemuan A .‘ \rt: J'mj“ . pengeluaran yang disetujul saat
rutin dengan unit bisnis S - ini.
Memantau dan Memahami minat dan Melakukan penilaian rine1
APO04.03 memindai lingkungan | POCR OrEALISEs! untuk 1 terhadap semua kasus program
ok, | mengadopsi inovasi Mengevaluasi dan | bisnis, mengevaluasi keselarasan
_ teknologi baru. APO05.03 | memilih program strategl, manfaat organisasi, nsiko | 0
Mengevaluasi teknologi untuk didana dan ketersediaan sumber dayva
yang teridentifikasi, serta mengkaji dampak terhadap
mempertimbangkan aspek kesceluruhan portofolio investas.
S seperti waktu untuk Meninjau portofolio secara
Menilai potensi mencapai kematanzan Memantau, ! ]7. P
APOO4.04 | munculnya teknologi par kematang 1 =y teratur untuk mengidentifikasi
S = | (termasuk implikas: mengoptimalkan e i
dan ide inovasi. hukum notensiall . APO0S.04 | dan melaporkan dan memanfaatkan sinergi, 0
hukum potensial), sesuai APODS. ; -
p e ft L o kineria ]3 rofolio | langkan duplikasi antar
engan arsitesiur i pOrtoiodi - [ LTy .
EnEi A ] P program, dan identifikasi dan
organisasi, dan berpotensi Investasi, e &k
+ - pasi risik
memberikan nilai tambah. Mitigas] risike. -
Menindaklanjuti prakarsa Membuat dan memelihara
Merckomendasikay | KOS€P bkt unuk portofolio program investasi
APOMOS | i lcbib tepat mengukur sgjauh mana 0 APO0S.05 Pertahankan yang diaktifkan oleh TI, 0
inisiatif lehih tepat. . - AP0 .
1Al Teoe fepa mercka memanfaatkan portofolio. layanan T1, aset TI, yang
investasi schenamya. menjadi dasar bagi anggaran T1
Menilai penerapan saat ini
teknologi baru atau Melacak bagaimana
inovasi T1 yang diadopsi kcumunuun‘terr:lpui
Pantau implementasi schazai fr“;'i:‘“ dari bagaimana mereka berevolusi
POO406 | danpengzunaan strategt T1 dan 0 < | Mengelola manfaat | sepanjang siklus hidup
B o0 pengembangan arsitektur APO05.06 g, k 0
inovasi. i prestasi program dan proyek, dan
enterprise dan b = bandi
+ J; 0;
realisasinya selama IgAIMAN pertandingan
pengelolaan program dengan tolsk ukur internal dan
iniziatiE industri.
Total komponen vang terpenuhi 4 Total komponen yang terpenuhi |
Persentase pencapaian 06,67% Perscntase pencapaian 16,67%

Diskominfo Pringsewu telah meme-
nuhi 66,67% komponen dari seluruh
komponen yang terdapat pada domain
APOO04 dalam proses perencanaan
manajemen TI mereka. Persentase ter-
sebut termasuk dalam kategori largely
achieved dengan tingkat kapabilitas
berada pada level satu.

APOO05 Mengelola Portofolio

Tabel 5. Penilaian proses APO05

Tabel 5 menunjukkan bahwa hanya
ada satu komponen yang terpenuhi
dari proses APOO05. Hal ini meng-
indikasikan bahwa tingkat kapabilitas
domain APOO5 masih berada pada
level satu dengan persentase yang
berada jauh di bawah domain-domain
sebelumnya yakni 16,67% (partially
achieved). Dengan demikian, penye-
suaian domain pengelolaan portofolio
yang dimiliki Diskominfo Pringsewu
dengan COBIT 5 masih sangat ren-
dah dalam hal pengelolaan portofolio.

APOO6 Mengelola Anggaran dan
Biaya

Tabel 6. Penilaian proses APO06




APO

APD o Objek pemlaian berdasarkan
Mmagcic Outputs toolkit Exist | Score
§ 5 il X151 COTE
Manazement Objek pemluian berdasarkan. | | Domain CORIT S
. ot i iy AR yist | Soore ]
[omam Oufputs foalkit COBIT 3 Eus | Seare APOOT Mengelola Sumber Daya Manusia
Pertahankan staf Menentapkan pengaturan
© ANKAn sl o 1 v 3 oLcthel
APODG Mengelola anggaran dan biaya APOOT.01 | yang memadai dan Zﬂ'fl?.:fiﬁiﬁ:? :‘r]‘um'm 1
- min] CNAURLRE perubins
Menzelol Mendefnisikan proses, masukan, el Kebutuhan bisnis
) - NPT WS Minimalkan ketergantungan
APODG.0] km;ml_’]n dn LL[LI.JI.JILJ.JHIJH__.LIR_& th | dentifkas: pada satu individu yang
akuntanst. yang sclras dL‘Hl.’.JH k\‘hUJkJ”- APD07.02 : tr:‘::l#’[l kunci melakukan fungsi pekerjaan 1
— pe | kritis melalui pengambilan
Menentukan semua instat T1 pengelahuan. .
e o | Priontaskan alokast | berdysarkan kasus bsnis, rencana Menyediskan percncanaan ari
APO0A.02 ik dia ] | formal dan pengembangan
Sumoer daya. Sll'Jlill.'I.'id.J]H.JkllS. Menjaga profesional untuk mendorong
PO ketrampilan dan | pengembangan kompetensi, i
Merancanz model biava azar ATHRLE kul11chcn.~'L kclmnfulun untuk kemajuan
- t personil. pribadi dan mengurangi
\'llk]l[l {ransparan untuk keterpantungan pada individu
memungkinkan pengzuna bunci
) . 'd‘ P i i Mengembangkan rencana
— Model dan alokasi | menzadentifikast penggunaan dan sroieghoin kiocrn
fi ] I s b T
! 03 . hlil}.] aktual mereka dan untuk ! APOT7.04 :I\nl__ullzlum hr.f.mrl:].ln hasil pa‘m?”\ . B
L o kinerja karyawan. | evaluasi dan mengidentifikasi
lebih memungkinkan penzzunaan T DA ——T—
sumber daya Tl yang efisien dan pelatihan dan ketcrampilan
kil Merencanakan dan | Memahami permintaan sumber
Ll melacak daya manusia saat ini dan masa
_ .. | penggunaan depan untuk mendukung
ameiikan bewennnes APDOT.05 X 1
:"||\n'1]3|lL.J]1ILLL\ o dan ' sumber daya pencapaian tujuan T1.
independenst yang benar antara manusia TI dan
- hisnis.
; emegang anggaran 71 d -
APODGH | Menzelols bigsa, PEMEEANE aNEEATaN 1 dl.lﬂ 0 Melaksanakan kebijakan dan
0 | individu yang menganalsis, dan prosedur yang menggambarkan
i T ok bonun dan Jonds
melaperkan. o | Mengelolastap | e PABHMANA EAR JemiE
APOOT.06 kontrak pekerjaan apa yang dapat |
dilakukan atau ditambah olch
- - . konsultan sesuai dengan
Total komponen yang terpenuhi 1 ——
Persenasc pencapaian i1 T"“g,‘:‘f‘:mﬁ“ﬂ:f;{:ﬁ b =

Berdasarkan Tabel 6, jumlah kom-
ponen yang terpenuhi dari proses
APOO06 ialah dua komponen yakni
APO006.01, dan APOO06. 02, sedang-
kan komponen APOO06.03, dan
APO006.04, belum terpenuhi. Berda-
sarkan perhitungan didapatkan bahwa
tingkat kapabilitas APO06 berada
pada level satu dengan persentase
50% (partially achieved) yakni baru
sebagian kecil komponen level satu
COBIT 5 framework yang terkait
dengan domain pengelolaan anggaran
dan biaya telah dimiliki Diskominfo
Pringsewu.

APOQ7 Mengelola Sumber Daya
Manusia

Tabel 7. Penilaian proses APOQ07

Jika membandingkan seluruh proses
pada domain APO, maka domain
APOO07 memiliki persentase penca-
paian tertinggi yakni 83,33% atau
3,33% lebih tinggi dari proses
APOO03. Walaupun APOO07 memiliki
total persentase tertinggi namun
tingkat kapabilitas APOO07 masih
berada pada level satu dan belum
dapat dilakukan penilaian pada level
dua karena persentase pencapaian
belum berada pada kategori fully
achieved.

APOO08 Manage Relationship

Tabel 8. Penilaian proses APO08




APD

Management Obyek peniloian berdasarkan | .|
: Oupus e | Ea | Sere
Domam P swolk COBIT'S nist | Seore

APO

Management
Domain

Objek penilaian berdasarkan toolkit

COBTT 5 Exist | Score

Outputs

APDIY Perjanjian Jangka Pendek

APOOS | Manage Relationship

Meninjau arah organisast saa!
in, s, dan tujuan strategs
Memahami renteknologi dn
Identifikast peluang | eknologi baru dan bagaimana
APOOS.0 | dan harbatan T untuk | hal i capat diterapkansecara | |
meningkatkan bisnis. | inovatif uniuk meningkatkan
kinera proses bisnis
Mencapkan manajer khusus

APOOS.01 | Pahami harapan bisnis.

Menilai layanan TI yang tersedia
di dalam organisasi saat mi,

APO.01 E’:‘Tll]ljl:kﬁl menganalisis kegiatan proses bisnis | |
: ) untuk mengidentifikasi kebutuhan
akan layanan T1 baru.
Mempublikasikan katalog TI
- Katalog layanan nwl‘.tkuka.n k'.ttuhgmsi gluruh 0
IT-enabled. layanan T1 yang dimilik
organisast

Tentukandan | Menganalisis persyaratan untuk
APODO3 | SEpkan perjanjian lyanan baru guna 0

: perjanjian memastikan bahwa persyaratan
Kelols b (at itk konak) otk etp layanan, tersebut dapat disesuaikan.
APOOR.03 bi;:nd ER ) i b yang sigmfikanserta | 0 Menctapkan dan memelihara
N mengelola hubungan dengan Puydy | Agkab-langhah uniuk
can formul dan tronsparan. APOOO.04 | porkantinghal memantau dan mengumpulkan 0
Mengkoordasikan dan hom, | asghl
T : mengevaluasi kinerja serta
Berkoordingsi dan '"L\"'-"k‘?'"“”'mkf“l] F"r”hflh‘m memberikan laporan kinerja,
AOOBM | dlom aktivitas transsi sepert I Secara leratur meninjau kembali
B perubahan, jacwal dan perjanjian layanan sesuai
kebijkan, dengan persyaratan yang
N T — " disepakati untuk memastikan
Melakukan analsis lc!wnn Tinjau | i o
Berikan masukan uniuk F“‘l':mf.-'l?"llf"d"""r‘"“:"“d“- APO09.05 m;ﬂan ™| dan terbaruserta perubaban 0
APDOS.05 | peningkatan layanan hckch - un‘tul 0 layanan. Pyt ywn ik gin
C o mengidentifbasl, ! IT, paket layanan atau opsi
SECra LerUs-MEneTus. W ‘tj\!wka; I.';"\:mak]? ’
menerapkan nistatf perbaikan. d}gsﬂ]unk?u;ng A
Tolal komponea yang lerpenubi ] ] —— k,'mu]u ]
Perseniase pencapaian i Persentase pencapaian 0%

Persentase pencapaian proses APO08
yang diuraikan pada Tabel 8 memiliki
nilai yang tidak terlalu berbeda jika
dibandingkan dengan APO04 dan
APOO02 yakni 60%. Berdasarkan per-
hitungan tersebut didapatkan bahwa
tingkat kapabilitas APOO8 berada pa-
da level satu dengan kategori largely
achieved yakni sebagian besar kom-
ponen manage relationship pada level
satu COBIT 5 framework sudah
dimiliki oleh Diskominfo Pringsewu.

APOO09 Perjanjian Jangka Pendek

Tabel 9. Penilaian proses APO09

Tingkat kapabilitas APOQ09 masih
berada pada level satu dengan hasil
penilaian yang telah diuraikan pada
Tabel 9. Dari hasil penilaian ini
diketahui bahwa komponen yang
terpenuhi hanya ada satu yakni
APO09.01. Jika dimasukkan ke dalam
kategori PAM maka proses APO09
berada pada tingkat kapabilitas level
satu dengan kategori partially
achieved.

APO10 Manage Supplier

Tabel 10. Penilaian proses APO10
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AR

Manazement s Obiek penatan berdasarkan ool
Dorgin e (ORIT§

Exist | Score

APDI0 | Manage Supplier

Mengidentifkast | Menctapkan dan memelibara kena
dunmengevaluast | suppier dan kooirak supplier serta
hubungandan | menetapkan penilatan supplir dan
Kontrak supplier. | konirak

Menyelekst pemasok yang aling
sesl,

Mengelola, memelihara dan
Mengelola mermperbarut konrak formal dengan
APOIOD3 | hubungandan | pemasok. Pastkan bawa konkak |
Konirak suppler.  { sesual dengan standar organisasi dan
persyaratan hukam dan perafuran
Mengidentifikas, memantau, dan ka
perl, menzelola rstko yang berkaitan

AFOL0.0]

APOLO02 | Pl supplir.

Mengeloh natko
AROIOM | dengan kemampuan pemasck wnk | 0
stpplier ¥ ;
mernberikan layanan secar efsien,
cleki,aman, andal dan ferus menerus.
Menentukan dan mendokumeriasikan
.| knera untuk memaniau kinera
Pantau inera dan R
. pemasak dan meminjau kembli
APOIOSS | kepatuhan ; 0
i pemberian yanan unfuk memastikan
Supprier. : .
o balwa pemasok menyediakan kualitas
lyanan.
Total kompanen yang fepenuh ]
Persentas percapaian fi

Tidak jauh berbeda dengan APOO08
(manage relationship), APO10 memi-
liki lima komponen penilaian dengan
hasil tiga komponen terpenuhi dan
dua komponen lain belum terpenuhi.
Hal ini membuat APO10 berada pada
kategori largely achieved dengan per-
sentase 60%. Selanjutnya, tingkat ka-
pabilitas APO10 masih sama dengan
domain-domain sebelumnya yakni
berada pada level satu.

APO11 Mengelola Kualitas

Tabel 11. Penilaian proses APO11

APD
Management Objek penilatan berdasarkan .
- Outputs - - Exist | Score
Domain d toalkit CORIT 3 3
APOILI Mengelola Kualitas
Tentukan rencana manajemen
mutu untuk proses, proyek atau
Moschghan SISATAN nt?n \anp esuai
; SAranN Penting yang sesus
APDILOL | sistem manajemen penting yang sc 1]
dengan kniteria dan kebijakan
mutu (MS). il ' g
manajemen mutu organisasi. Catat
data kualitas.
Tentukan dan Menentukan standar manajemen
iy e | kelolastandar | mutu, prakiik dan prosedur sesuai
APD11.02 . . . 1]
kualitas, praktik | dengan persyaratan kerangka kerja
dan prosedur. pengendalian T1.
Menentukan kebutuhan pelanggan
internal dan cksternal dan
Fokus mangiemen memastikan keselarasan standar
‘okus manajeme .
) ! dan praktik T1. Tentukan dan
APOILD3 | mutu pada y 0
. komunikasikan peran dan
pelanggan.
tanggung jawab terkait resolusi
konflik antara pengguna/pelanggan
dan organisasi T1.
Pantau kualitas proses dan layanan
Lakukan secara terus menerus dan
emantauan, sistematis dengan menjelaskan,
ApolLgy | P i 0
pengendalian dan | mengukur, menganalisis,
review kualitas, | memperbaiki / rekayasa dan
mengendalikan proses.
Mengintegrasikan | Mengintegrasikan manajemen
manajemen mutu | mutu menjadi solusi untuk
menjadi solusi | pengembangan dan pemberian
APOILDS | untuk layanan. 0
pengembangan
dan pembertan
layanan.
Menjaga dan secara teratur
Pertahankan h Jk- l:\ I tL butuh
APOILOG | perbakan erus- mengkomunikasikan kebutuhan, 5
’ ‘ dan manfaat dari, perbaikan terus-
menens.
Tmenerus.
Total komponen vang terpenuhi 0
Persentase pencapaian 0%

Hasil penilaian proses APO11 yang
terdapat pada Tabel 11 sangat berbeda
dengan domain-domain sebelumnya.
Hal ini disebabkan belum adanya
komponen COBIT 5 untuk APO11
yang terpenuhi, sehingga tingkat
kapabilitas APO11 berada pada level
nol.

APO12 Mengelola Risiko

Tabel 12. Penilaian proses APO12
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APO

Management
Domain

Objek penilaan berdasarkan
toolkit COBIT 3

Outputs Exist | Score

APOILL Mengelola Resiko

Menetapkan dan memelihara
metode pengumpulan, klasifikasi
dan analisis data terkait risiko
T1. mengakomodasi berbagai 1]
Jenis kejadian, beberapa kategori
risiko TI dan beberapa faktor
nsiko.
Mentukan luas dan kedalaman
upaya analisis risiko yang tepat,
pertimbangkan semua faktor
nsiko dan kekritisan bisnis aset. 0
Tetapkan cakupan analisis risiko
sctelah melakukan analisis
biaya-manfaat.
Skenario risiko agregat saat mi
menurut kategori, lini bisnis dan | 0
arca fungsional.
Melaporkan hasil analisis risiko
kepada semua pemangku
Artikulasi kepentingan yang terkena
4 . dampak dalam bentuk dan 0

ristko. .

format yang berguna uniuk

mendukung keputusan
organisasi,
Mempertahankan inventarisasi
kegiatan pengendalian yang ada

Mengumpulkan

50117 1
APO12.01 data,

Menganalisis

017 07 .
APOILIL ristko.

Pertahankan

DOy 2 -
APOLZ. profil risiko.

[~

APOIL.

Tentukan untuk mengelola risiko dan

portofolio memungkinkan nsiko diambil
APO12.05 tindakan sesuai dengan nisk appetite and 0

manajemen tolerance. Klasifikasikan

ristko. kegiatan pengendalian dan rujuk

ke laporan nisiko TI spesifik dan
agregasi nisiko TL

Siapkan, pertahankan dan uji
Iencana yang
mendokumentasikan langkah-
langkah spesifik yang harus
diambil saat kejadian berisiko 0
dapat menyebabkan kejadian
operasional atau pembangunan
yang signifikan dengan dampak
bisnis yang serius.

Menanggapi

012
APOILIG ristko.

Total kemponen vang terpenuhi 0

Persentase pencapaian L

Total komponen yang dimiliki APO
12 ialah enam komponen. Namun,
sama halnya seperti APO11, tingkat
kapabilitas domain APO12 berada
pada level nol karena belum ada kom-
ponen yang terpenuhi.

APO13 Mengelola Keamanan

Tabel 13. Penilaian proses APO13

APD
Management Objek penilaian berdasarkan | ..
Do Outputs ) lf:s.'h.' CORTS Exis | Score
APOIY | Mengelola Keamanan
Tentukan cakupan dan
atasan ISMS dalam hal
araktenstik organisasl,
APOL301 .\lﬂnh.?n;und.m. url_.'anm::i.lukuxt.uscldun 4
memelibara ISMS. | teknologinya. Seriakan
rincian, dan justifkast uniuk,
pengecualian apa pun dan
ruang fingkup.
Taithan dar kel Merumuskan dan memelihara
rencana penanganin risiko
APOR D | PR formasiang 0
risko keamanan Lo g,
: selaras dengan tujuan strategis
Informas1. .
dan arsitektur enterprise
Melaksanakan fimauan rutin
ferhadap keefektifan [SMS
AP0 ]".imu.udunﬂnjuu lcrmmknwnwnluhi s
ISMS. ebijakan dan tujuan [SMS,
dan timjauan ferhadap prakiik
keamanan,
Total kompanen vang terpenuh 0
Persentase pencapaian %

APO13 merupakan proses terakhir
dalam domain APO. Namun, hasil
yang didapat tidak berbeda dengan
dua domain sebelumnya (APO 11 dan
APO12) yakni belum ada komponen
yang terpenuhi sehingga tingkat kapa-
bilitas domain APO13 masih berada
pada level 0.

Tingkat Kapabilitas Domain APO
Berdasarkan penilaian rata-rata pro-
ses APO maka didapat persentase ni-
lai domain APO sebesar 45,77%
yakni berada pada level satu (partially
achieved). Hal ini menunjukkan bah-
wa Diskominfo Pringsewu dalam hal
penyelarasan, perencanaan dan pe-
ngaturan Tl masih berada pada level
satu dan masih dilakukan secara par-
sial. Hal ini mengindikasi bahwa pe-
manfaatan TI untuk mencapai tujuan
organisasi belum maksimal.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi dida-
patkan bahwa tingkat kapabilitas
domain APO sebesar 45,77%, berada
pada level satu dengan tingkat penca-
paian partially achieved yakni baru
sebagian kecil komponen APO pada
level satu COBIT 5 framework telah
dimiliki Diskominfo Pringsewu. Hal
ini mengindikasikan bahwa penentuan
strategi, perencanaan, dan identifikasi
TI untuk pencapaian tujuan organisasi
belum maksimal. Diskominfo perlu
mengoptimalkannya agar pemanfa-
atan TI mampu memberikan nilai
tambah yang maksimal bagi organi-
sasi.

Implikasi
Berdasarkan simpulan yang didapat
maka implikasi dari belum opti-
malnya perencanaan manajemen T di
Diskominfo Pringsewu ialah adanya
potensi inefisiensi penggunaan angga-
ran karena penggunaan SDM dan
asset Tl yang tidak produktif atau
belum maksimal. Selain itu, hal ini
akan mengakibatkan kurangnya ke-
percayaan di tingkat OPD dan masya-
rakat terhadap teknologi informasi
serta layanan yang akan dikembang-
kan oleh Diskominfo Pringsewu.
Rekomendasi yang  dapat
dilakukan oleh Diskominfo Pring-
sewu guna mengoptimalkan peren-
canaan manajemen TI antara lain.
Pertama, menciptakan komitmen dari
eksekutif dan manajemen terkait pe-
ngembangan teknologi informasi di-
seluruh OPD. Kedua, membentuk
tim perencanaan pengembangan tek-
nologi informasi yang melibatkan pi-
hak profesional. Ketiga, menciptakan
perencanaan manajemen mutu kuali-
tas layanan. Terakhir, membuat pe-

rencanaan manajemen risiko. Terak-
hir, membuat perencanaan terkait ke-
amanan sistem informasi.
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